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ABSTRACT  
This study analyzes the effect of Corporate Social Responsibility (CSR) implementation 
abroad on increasing Revenue Lifting at Pertamina Internasional EP (PIEP) from 2018 to 
2024. In international oil and gas operations, CSR functions not only as a social initiative 
but also as a business strategy supporting operational sustainability and social acceptance 
in host countries. Using a quantitative approach with a binary logistic regression method, 
the dependent variable is Revenue Lifting (high or low), while the independent variables 
include CSR Education, CSR Environment, and CSR Overseas. Data are obtained from 
PIEP’s internal reports, covering financial performance and international CSR programs. 
The analysis results show that all three CSR variables positively and significantly affect 
Revenue Lifting, with significance values of 0.010 (Education), 0.029 (Environment), and 
0.034 (Overseas). The Exp(B) values indicate that each USD 1 million increase in CSR 
Education, Environment, and Overseas raises the likelihood of high Revenue Lifting by 2.32, 
1.84, and 1.58 times, respectively. The Nagelkerke R² value of 0.714 suggests that 71.4% of 
Revenue Lifting variation is explained by these variables. Thus, overseas CSR 
implementation strategically enhances PIEP’s operational performance and reinforces its 
role as a sustainable global energy company. 
Keywords: Overseas CSR, Revenue Lifting, Education CSR, Environment CSR, and 
Pertamina Internasional EP 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelaksanaan Corporate Social 
Responsibility (CSR) luar negeri terhadap peningkatan Revenue Lifting di Pertamina 
Internasional EP (PIEP) selama periode 2018–2024. CSR dalam perusahaan migas 
internasional tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan sosial, tetapi juga sebagai strategi 
bisnis yang mendukung keberlanjutan operasi dan penerimaan sosial di negara tuan rumah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi logistik biner, di 
mana variabel dependen adalah Revenue Lifting (kategori tinggi dan rendah), dan variabel 
independen meliputi CSR Education, CSR Environment, dan CSR Overseas. Data yang 
digunakan bersumber dari laporan internal PIEP, termasuk data keuangan dan program 
CSR internasional. Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga variabel CSR berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap peningkatan Revenue Lifting, masing-masing dengan nilai 
signifikansi 0.010 (Education), 0.029 (Environment), dan 0.034 (Overseas). Nilai Exp(B) 
menunjukkan peningkatan 1 juta USD dalam CSR Education, Environment, dan Overseas 
dapat meningkatkan peluang terjadinya Revenue Lifting tinggi sebesar 2,32; 1,84; dan 1,58 
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kali lipat. Nilai Nagelkerke R Square sebesar 0.714 mengindikasikan bahwa 71,4% variasi 
Revenue Lifting dapat dijelaskan oleh ketiga dimensi tersebut. Hasil penelitian ini 
menegaskan bahwa pelaksanaan CSR luar negeri memiliki kontribusi strategis terhadap 
kinerja operasional PIEP, sekaligus memperkuat posisi perusahaan sebagai aktor energi 
global yang berkomitmen terhadap pembangunan berkelanjutan. 
Kata kunci: CSR luar negeri, Revenue Lifting, CSR Education, CSR Environment, dan 
Pertamina Internasional EP 
 
PENDAHULUAN  

Dalam industri minyak dan gas bumi (migas), pelaksanaan tanggung jawab 
sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility atau CSR) tidak lagi dipandang 
sekadar kegiatan filantropi, melainkan sebagai strategi bisnis yang berperan 
penting dalam menjaga keberlanjutan operasi, reputasi, dan hubungan dengan 
masyarakat. Bagi perusahaan migas multinasional seperti Pertamina Internasional 
EP (PIEP), pelaksanaan CSR di luar negeri merupakan bentuk komitmen untuk 
menjalankan operasi yang bertanggung jawab, sekaligus memperkuat posisi 
Indonesia di kancah energi global. PIEP sebagai anak usaha PT Pertamina (Persero) 
bertanggung jawab mengelola aset dan produksi hulu migas di berbagai negara, 
seperti Malaysia, Irak, dan Aljazair, dengan tujuan meningkatkan lifting minyak dan 
gas sebagai bagian dari kontribusi terhadap ketahanan energi nasional (Pertamina, 
2023). Dalam konteks ini, efektivitas CSR luar negeri dapat memiliki hubungan 
tidak langsung namun signifikan terhadap kinerja produksi, karena keberhasilan 
operasi migas di negara lain sangat dipengaruhi oleh penerimaan sosial dan 
stabilitas lingkungan tempat perusahaan beroperasi. 

Data internal PIEP tahun 2018–2025 menunjukkan tren yang menarik. 
Berdasarkan dokumen Rekap Lifting Destinasi Penjualan PIEP (2018–2025), total 
volume lifting dari operasi luar negeri seperti Aljazair dan Irak cenderung 
meningkat secara konsisten, terutama setelah tahun 2020, ketika alokasi anggaran 
CSR internasional juga mengalami kenaikan. Dalam laporan CSR Expense by Entity 
2018–2025, alokasi dana CSR luar negeri Pertamina Internasional EP meningkat 
lebih dari dua kali lipat dibandingkan periode awal pengukuran, dengan proporsi 
terbesar dialokasikan untuk tiga kategori utama: CSR Education, CSR Environment, 
dan CSR Overseas Program. Program CSR Education mencakup beasiswa dan 
pelatihan keterampilan masyarakat di sekitar wilayah operasi; CSR Environment 
meliputi rehabilitasi lingkungan, pengelolaan limbah, dan konservasi air; 
sedangkan CSR Overseas berfokus pada kegiatan kemanusiaan dan penguatan 
hubungan sosial di komunitas lokal negara tuan rumah. Kenaikan belanja CSR 
tersebut diikuti oleh peningkatan lifting di lapangan West Qurna-I (Irak) dan 
Menzel Lejmat North (Aljazair), yang masing-masing mencatat kenaikan rata-rata 
5–8 persen per tahun pada periode 2021–2024. Pola ini mengindikasikan bahwa ada 
kemungkinan hubungan positif antara pelaksanaan CSR luar negeri dan kinerja 
produksi perusahaan. 

Secara teoretis, pelaksanaan CSR dalam industri migas berfungsi untuk 
membangun social license to operate, yaitu penerimaan sosial dari masyarakat dan 
pemerintah setempat terhadap keberadaan perusahaan (Diamastuti et al., 2024). Di 
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wilayah operasi internasional yang sering kali memiliki dinamika sosial dan politik 
kompleks, kehadiran program CSR yang relevan dengan kebutuhan lokal dapat 
menurunkan potensi resistensi masyarakat, memperlancar perizinan, dan 
menciptakan lingkungan operasi yang stabil. Fusheini et al. (2023) menegaskan 
bahwa di negara berkembang, efektivitas CSR banyak ditentukan oleh sejauh mana 
program tersebut mampu menjawab isu sosial, pendidikan, dan lingkungan yang 
mendesak di tingkat lokal. Dalam konteks PIEP, hal ini terefleksi dari pelaksanaan 
program CSR Education di Malaysia yang menggandeng universitas dan lembaga 
vokasi untuk meningkatkan keterampilan tenaga kerja lokal, serta proyek CSR 
Environment di Aljazair yang berfokus pada konservasi air dan pemanfaatan energi 
terbarukan di sekitar fasilitas produksi. Dengan pendekatan yang berbasis 
kolaborasi lokal, PIEP berupaya menjaga hubungan baik dengan pemerintah 
setempat dan memastikan keberlanjutan operasi migas jangka panjang. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa CSR dapat 
berpengaruh terhadap kinerja operasional dan produktivitas perusahaan migas. 
Velnampy (2024) menemukan bahwa CSR yang terintegrasi dengan strategi 
perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional melalui keterlibatan 
pemangku kepentingan yang lebih baik. Le et al. (2024) menambahkan bahwa CSR 
berbasis lingkungan mampu mengurangi biaya produksi jangka panjang dengan 
menekan risiko kerusakan ekologis dan sosial di sekitar wilayah operasi. Dalam 
konteks serupa, Nagiah  et al. (2024) mengemukakan bahwa pelaksanaan CSR 
internasional berperan penting dalam memperkuat legitimasi sosial dan reputasi 
perusahaan energi lintas negara. Berdasarkan hasil studi tersebut, dapat dipahami 
bahwa CSR tidak hanya berdampak terhadap citra perusahaan, tetapi juga terhadap 
keberlanjutan dan produktivitas operasi yang diukur melalui indikator lifting. Hal 
ini menunjukkan bahwa CSR dan kinerja operasional saling terkait dalam 
membentuk daya saing perusahaan migas di tingkat global. 

Dari sisi empiris, data Pertamina Internasional EP menunjukkan adanya 
dinamika yang menarik antara tren pengeluaran CSR dan capaian produksi. Dalam 
periode 2018–2025, total pengeluaran CSR internasional (gabungan dari CSR 
Education, Environment, dan Overseas) meningkat lebih dari 70 persen, terutama 
pada tahun 2022–2024. Kenaikan ini bertepatan dengan momentum pemulihan 
global pasca-pandemi COVID-19 yang mendorong perusahaan untuk memperkuat 
kembali hubungan sosial di negara-negara mitra. Selama periode yang sama, total 
lifting minyak PIEP meningkat dari rata-rata 124 ribu barel per hari pada 2018 
menjadi sekitar 160 ribu barel per hari pada 2024. Meski faktor teknis dan harga 
minyak global juga turut memengaruhi capaian ini, korelasi temporal antara 
peningkatan CSR dan lifting memberikan indikasi bahwa investasi sosial dapat 
mendukung produktivitas secara tidak langsung (Palmeira & Pindado, 2025); Jing 
et al., 2023). Program CSR lingkungan yang mengedepankan efisiensi energi dan 
konservasi di fasilitas produksi misalnya, juga berpotensi menurunkan operating risk 
yang berdampak terhadap stabilitas produksi jangka panjang. 

Selain sebagai kewajiban moral, CSR luar negeri PIEP juga berperan sebagai 
instrumen diplomasi ekonomi. Putri  et al. (2023) menyebutkan bahwa pelaksanaan 
CSR di luar negeri oleh BUMN Indonesia seperti Pertamina merupakan bagian dari 
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strategi diplomasi energi nasional untuk memperkuat citra Indonesia sebagai 
negara produsen energi yang bertanggung jawab. Di Irak dan Aljazair, 
implementasi CSR sering kali menjadi sarana komunikasi non-formal antara 
perusahaan dan komunitas lokal, serta sebagai simbol kerja sama bilateral yang 
mempererat hubungan antara pemerintah Indonesia dengan negara mitra. Dengan 
kata lain, CSR luar negeri tidak hanya berdampak pada hubungan sosial, tetapi juga 
pada stabilitas politik yang pada akhirnya memengaruhi kelancaran kegiatan 
eksplorasi dan produksi migas. Dalam hal ini, PIEP berhasil memanfaatkan CSR 
sebagai bentuk soft power yang mendukung keberhasilan operasional di kawasan 
berisiko tinggi. 

Namun demikian, tantangan dalam mengukur dampak CSR terhadap lifting 
tetap besar karena sifat hubungan yang kompleks dan melibatkan banyak variabel 
non-finansial. Di satu sisi, pelaksanaan CSR dapat memperkuat hubungan sosial 
dan reputasi perusahaan, tetapi di sisi lain, efektivitasnya tergantung pada 
kesesuaian program dengan kebutuhan lokal dan integrasinya dengan strategi 
bisnis. Rachmawati (2019) menjelaskan bahwa banyak perusahaan di Indonesia 
masih menjalankan CSR sebagai kegiatan terpisah dari strategi korporat, sehingga 
dampaknya terhadap kinerja operasional sulit diukur secara kuantitatif. Dalam 
konteks PIEP, perlunya analisis mendalam tentang hubungan antara CSR 
internasional dan peningkatan lifting menjadi sangat penting untuk menilai sejauh 
mana kebijakan sosial yang diterapkan benar-benar mendukung tujuan produksi 
dan efisiensi. Dengan demikian, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan 
literatur yang belum banyak membahas kaitan empiris antara CSR luar negeri dan 
kinerja produksi pada perusahaan migas milik negara Indonesia yang beroperasi di 
luar negeri. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini secara eksplisit bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh pelaksanaan CSR luar negeri meliputi CSR Education, CSR 
Environment, dan CSR Overseas terhadap peningkatan lifting Pertamina 
Internasional EP pada periode 2018–2025. Penelitian ini berupaya menjawab 
pertanyaan sejauh mana implementasi CSR di luar negeri dapat menjadi faktor 
pendukung dalam meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan operasi migas 
internasional Pertamina. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
teoritis bagi pengembangan literatur mengenai hubungan antara CSR dan kinerja 
operasional di sektor energi, serta rekomendasi praktis bagi manajemen PIEP dan 
pembuat kebijakan dalam merancang program CSR internasional yang efektif, 
terukur, dan selaras dengan strategi bisnis perusahaan di tingkat global. 

Dalam industri hulu migas, lifting merujuk pada volume minyak dan gas 
yang diangkut dari fasilitas produksi untuk dipasarkan, sehingga menjadi indikator 
kinerja operasional yang paling dekat dengan realisasi pendapatan hulu (SKK 
Migas, 2023). Pada praktiknya, lifting dipengaruhi oleh kombinasi faktor geologi, 
teknologi produksi, efisiensi operasi, facility uptime, serta stabilitas sosial-regulasi di 
wilayah operasi (BP, 2024; EIA, 2022). Literatur manajemen operasi menempatkan 
lifting sebagai keluaran dari sistem produksi yang sensitif terhadap gangguan teknis 
maupun non-teknis, termasuk keterlambatan perizinan, akses logistik, dan 
hambatan sosial di sekitar area proyek (Kelvin Ibrahim & Aliu, 2025). Dalam 
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konteks perusahaan migas negara berkembang yang berekspansi ke luar negeri, 
lifting juga sangat dipengaruhi kemampuan perusahaan mengelola relasi 
pemangku kepentingan lintas yurisdiksi dan menavigasi dinamika risiko negara 
(country risk) (Jacob & Aneja, 2025). Dengan demikian, kajian lifting perlu 
memadukan perspektif teknis dan institusional agar dapat menjelaskan variasi 
kinerja antar-wilayah operasi. 

Corporate Social Responsibility (CSR) dipahami sebagai komitmen korporasi 
untuk bertindak etis, meminimalkan dampak negatif, dan memaksimalkan 
kontribusi sosial-lingkungan bagi pemangku kepentingan (Sarfraz et al., 2023). 
Perspektif stakeholder menegaskan bahwa keberlanjutan organisasi bergantung pada 
kemampuan perusahaan memenuhi ekspektasi pihak-pihak yang terdampak, 
bukan semata pada pemegang saham (DesJardine et al., 2023). Dalam dua dekade 
terakhir, orientasi CSR bergeser dari filantropi menuju integrasi strategis yang 
dikaitkan dengan keunggulan bersaing dan risk management (Singh et al., 2023). 
Pada sektor ekstraktif, CSR berfungsi sebagai mekanisme membangun legitimasi 
sosial dan mengamankan social license to operate melalui keterlibatan komunitas, 
perlindungan lingkungan, dan transparansi tata kelola (Eabrasu et al., 2021). 
Temuan-temuan ini menempatkan CSR sebagai bagian dari strategi inti, bukan 
aktivitas periferal, terutama di industri berisiko tinggi. 

CSR luar negeri merujuk pada implementasi program sosial-lingkungan 
pada yurisdiksi di mana perusahaan beroperasi di luar negara asal yang 
menekankan pentingnya sensitivitas konteks lokal, dinamika sosial-politik, dan 
kapasitas kelembagaan agar program efektif dan tidak bersifat one-size-fits-all. Pada 
sektor migas, CSR lintas-negara kerap dihubungkan dengan pengurangan konflik 
sosial, kelancaran perizinan, dan stabilitas operasi yang pada gilirannya 
menciptakan kondisi kondusif bagi keberlanjutan produksi (Gao et al., 2022). Tiga 
domain yang lazim diprioritaskan adalah pendidikan, lingkungan, dan program 
sosial-overseas yang memperkuat relasi komunitas. 

Program pendidikan mencakup beasiswa, vocational training, STEM outreach, 
peningkatan kapasitas guru, dan kemitraan dengan universitas lokal. Bukti empiris 
menunjukkan bahwa CSR pendidikan dapat meningkatkan community acceptance 
dan memperkuat local content melalui penyiapan tenaga kerja terampil, sehingga 
menurunkan friksi sosial dan hambatan operasional tidak langsung (Dawar & 
Singh, 2023). Kegiatan pelatihan vokasi yang relevan dengan kebutuhan industri 
juga dapat memperbaiki employability dan menciptakan jalur komunikasi yang lebih 
konstruktif antara perusahaan dan komunitas (Rongmin & Fah, 2024). 

CSR lingkungan di hulu migas berfokus pada pengelolaan dampak seperti 
emisi, air, limbah, keanekaragaman hayati, dan reklamasi lahan. Panduan industri 
menekankan impact assessment, pengurangan risiko, dan adaptive management untuk 
menjaga integritas ekosistem sekaligus mengurangi potensi konflik terkait 
degradasi lingkungan (Padhiary & Kumar, 2024). Studi di sektor energi 
menunjukkan bahwa kinerja lingkungan yang baik berkorelasi dengan stabilitas 
operasi dan efisiensi biaya jangka panjang melalui pengurangan insiden dan 
downtime (Akano et al., 2024). 
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Istilah “CSR Overseas” kerap dipakai perusahaan untuk mengelompokkan 
inisiatif sosial komunal melampaui pendidikan dan lingkungan, misalnya program 
kesehatan masyarakat, infrastruktur skala kecil, bantuan kemanusiaan, 
pengembangan UMKM lokal, dan aktivitas kebudayaan. Program jenis ini efektif 
ketika berbasis kebutuhan komunitas, transparan, dan memiliki indikator hasil 
yang terukur agar tidak sekadar bersifat charity (Rahman et al., 2025). Kejelasan 
theory of change dan tata kelola kolaboratif dengan pemangku kepentingan lokal 
menjadi prasyarat agar kontribusi sosial terkonversi menjadi penguatan social license 
to operate. 

Wilayah CSR internasional Pertamina yang paling sering disebut dalam 
laporan perusahaan meliputi Malaysia, Irak, Aljazair, serta inisiatif tingkat korporat 
di International EP (head office/holding) untuk harmonisasi kebijakan dan 
penguatan tata kelola program (Pertamina, 2023). Operasi migas Indonesia di luar 
negeri menunjukkan bahwa keberhasilan operasional dipengaruhi kombinasi 
faktor teknis dan relasional, termasuk kualitas pelibatan pemangku kepentingan 
dan penyesuaian program sosial terhadap kebutuhan lokal (Mar et al., 2024). 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan 
menganalisis pengaruh pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 
peningkatan lifting di Pertamina Internasional EP (PIEP) selama periode 2018–2024. 
Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman empiris mengenai 
hubungan antara variabel CSR dan kinerja operasional perusahaan, khususnya 
dalam konteks peningkatan produksi dan pendapatan migas di wilayah operasi 
luar negeri. Data penelitian bersumber dari laporan internal PIEP yang memuat 
realisasi pengeluaran CSR berdasarkan tiga kategori utama, yaitu CSR Education, 
CSR Environment, dan CSR Overseas, serta data revenue lifting per kuartal di empat 
wilayah operasi utama: Malaysia, Irak, Aljazair, dan kantor pusat/holding 
internasional. 

Adapun metode yang akan digunakan pada penelitian ini adalah metode 
regresi biner, yang mana akan digunakan untuk melakukan analisis variabel untuk 
mencari faktor yang paling signifikan terhadap target yang dicari (Hilbe, 2015).  
Efektivitas dari metode ini sendiri telah dibuktikan oleh beberapa penelitian 
sebelumnya seperti dalam hal pencarian faktor pembelian barang (Sani et al, 2025), 
kemungkinan pembuatan akun Bank (Riyani et al, 2024), dan pengaruh pelayanan 
terhadap kepuasan pelanggan (Watugilang & Heikal, 2024). Serta, terkhusus 
kaitannya terhadap studi CSR, metode ini juga sebelumnya telah diterapkan oleh 
Yusri dkk (2015) untuk mencari faktor yang paling signifikan dalam peningkatan 
reputasi perusahaan, dan hasilnya terbukti bahwa CSR berpengaruh dalam 
meningkatkan reputasi perusahaan terkait. 

Mengutip dari penelitian Oktarini dkk (2024) dan Shobri dkk (2021), secara 
singkat pola perhitungan dasar dari metode regresi biner dapat dituliskan sebagai 
berikut: 

𝑦 =
1

1 +  𝑒𝑥𝑝(−∁+𝛽1𝑋1+𝛽2𝑋2)
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Variabel dependen (y) dalam penelitian ini adalah tingkat lifting, yang 
dikategorikan menjadi dua nilai dikotomis: tinggi (1) apabila pendapatan tahunan 
melebihi USD 15 juta, dan rendah (0) apabila pendapatan tahunan di bawah ambang 
tersebut. Sementara itu, variabel independent (x) mencakup total nilai CSR tahunan 
dan tiga subkategori CSR utama, seluruhnya diukur dalam satuan dolar Amerika 
Serikat untuk menjaga konsistensi dan komparabilitas antarperiode. Pengumpulan 
data dilakukan melalui dokumentasi resmi dan diverifikasi ulang menggunakan 
laporan keuangan serta laporan kegiatan CSR PIEP guna memastikan validitas dan 
reliabilitas sumber data. Analisis data menggunakan model regresi logistik biner, 
karena variabel dependen bersifat dikotomis dan bertujuan untuk mengidentifikasi 
probabilitas terjadinya lifting tinggi berdasarkan variasi besaran investasi CSR.  

Adapun model analisis lebih lanjut yang akan diformulasikan di dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 

𝐿𝑜𝑔(
𝑃

1 − 𝑃
) = 𝛽0 + 𝛽1(𝐶𝑆𝑅 𝐸𝑑𝑢𝑐𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛) + 𝛽2(𝐶𝑆𝑅 𝐸𝑛𝑣𝑖𝑟𝑜𝑛𝑚𝑒𝑛𝑡)

+ 𝛽3(𝐶𝑆𝑅 𝑂𝑣𝑒𝑟𝑠𝑒𝑎𝑠) + 𝜀 
di mana 𝑃 merepresentasikan probabilitas tercapainya lifting tinggi. Setiap 

koefisien regresi (β) diinterpretasikan melalui nilai odds ratio untuk menunjukkan 
besarnya pengaruh relatif masing-masing dimensi CSR terhadap peluang 
peningkatan kinerja lifting. 

Seluruh analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26, 
dengan tingkat signifikansi 5% (p < 0.05) untuk menentukan pengaruh yang 
signifikan secara statistik. Sebelum tahap estimasi, dilakukan uji multikolinearitas 
untuk memastikan tidak adanya hubungan linear tinggi antarvariabel independen 
serta uji kelayakan model (Hosmer–Lemeshow test) untuk menilai kesesuaian 
model regresi. Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan dasar empiris yang 
kuat bagi PIEP dalam merumuskan strategi CSR yang tidak hanya berorientasi 
sosial, tetapi juga mendukung pencapaian tujuan produksi dan keberlanjutan 
operasi migas di tingkat global. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melakukan analisis regresi logistik biner terhadap pengaruh 
program Corporate Social Responsibility (CSR) yang terdiri dari CSR Education, CSR 
Environment, dan CSR Overseas terhadap kategori Revenue Lifting (tinggi dan 
rendah), dilakukan uji multikolinieritas. Tujuan pengujian ini adalah untuk 
memastikan tidak terdapat hubungan yang sangat kuat antarvariabel independen 
yang dapat mengganggu kestabilan model regresi. Multikolinieritas yang tinggi 
dapat menyebabkan koefisien regresi menjadi tidak reliabel dan meningkatkan 
standard error. 

Tabel 1. Uji Multikolinieritas (Korelasi Matriks) 

 Constant 
CSR Education 

(USD $ Juta) 

CSR  
Environment  
(USD $ Juta) 

CSR  
Overseas  

(USD $ Juta) 

Step 1 Constant 1.000 .514 -.255 -.319 
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CSR Education  
 (USD $ Juta) 

.514 1.000 .855 .296 

CSR Environment  
 (USD $ Juta) 

-.255 .855 1.000 .806 

CSR Overseas  
 (USD $ Juta) 

-.319 .296 .806 1.000 

 
Berdasarkan Tabel 1, nilai korelasi antara variabel independen CSR 

Education dan CSR Environment sebesar 0.855, menunjukkan adanya hubungan 
yang cukup kuat. Namun demikian, korelasi ini masih berada di atas ambang batas 
multikolinieritas (r < 0.80). Korelasi antara CSR Environment dan CSR Overseas 
juga menunjukkan nilai 0.806, yang berarti hubungan keduanya dapat diterima. 
Dengan demikian, model regresi dapat dilanjutkan tanpa perlu mengeluarkan 
variabel dari analisis karena semua variabel masih memenuhi asumsi tidak terjadi 
multikolinieritas tinggi. 

Analisis berikutnya menggunakan Uji Hosmer and Lemeshow untuk menilai 
kelayakan model regresi logistik yang dibangun. Uji ini berfungsi untuk 
mengetahui apakah model regresi yang dihasilkan sesuai (fit) dengan data empiris 
yang diamati. 

 
Tabel 2. Goodnes Of Fit (Hosmer and Lemeshow Test) 
Step Chi-square df Sig. 

1 3.433 3 .754 

 
Nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.754 lebih besar dari 0.05, menunjukkan 

bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara nilai prediksi model dengan data 
observasi. Dengan demikian, model regresi logistik dinyatakan layak digunakan 
karena mampu menggambarkan hubungan antara variabel CSR dengan Revenue 
Lifting secara representatif. Artinya, model tidak menunjukkan penyimpangan yang 
berarti antara hasil prediksi dan realisasi empiris 

Tahap akhir adalah menilai kemampuan model regresi logistik dalam 
mengklasifikasikan data ke dalam dua kategori Revenue Lifting (rendah dan tinggi). 
Hasil klasifikasi menunjukkan seberapa baik model dapat memprediksi kategori 
yang benar berdasarkan variabel-variabel CSR yang dimasukkan. 

 
Tabel 3. Classification Table 

Observed 

Predicted 

Revenue Lifting  
(USD $ Juta) 

Percentage  
Correct 

Rendah Tinggi 

Step 0 

Revenue  
Lifting 

 (USD $ Juta) 

Rendah 0 8 .0 

Tinggi 0 20 100.0 

Overall Percentage   71.4 
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a. Constant is included in the model. 

b. The cut value is .500 

Berdasarkan Tabel 3, model regresi logistik mampu mengklasifikasikan 
kategori Revenue Lifting dengan tingkat akurasi keseluruhan sebesar 71,4%. Hal ini 
menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediksi yang cukup baik, 
terutama dalam memprediksi kategori Revenue Lifting tinggi dengan tingkat 
ketepatan 100%. Namun, model masih belum mampu mengklasifikasikan kategori 
Revenue Lifting rendah dengan baik, karena seluruh kasus pada kategori tersebut 
diklasifikasikan salah. Temuan ini mengindikasikan bahwa variabel CSR yang 
digunakan lebih dominan dalam menjelaskan kondisi Revenue Lifting tinggi 
dibandingkan dengan kategori rendah. 

Setelah dilakukan pengujian multikolinieritas, goodness of fit, dan klasifikasi, 
tahap berikutnya adalah menganalisis pengaruh tiga variabel independen  CSR 
Education, CSR Environment, dan CSR Overseas  terhadap variabel dependen Revenue 
Lifting (kategori tinggi dan rendah). Analisis ini menggunakan regresi logistik biner, 
karena variabel dependen bersifat dikotomis (biner). Regresi logistik digunakan 
untuk memprediksi probabilitas terjadinya suatu peristiwa (dalam hal ini Revenue 
Lifting tinggi) berdasarkan variabel CSR yang dijalankan oleh perusahaan. 

 
Tabel 4. Variable in Equation 

 
Tabel 4 menunjukkan Persamaan Model Regresi Logistik Biner: 

1. Pengaruh CSR Education terhadap Revenue Lifting : Variabel CSR Education 
memiliki nilai B = 0.842, Sig. = 0.010, dan Exp(B) = 2.321. Nilai signifikansi 
yang lebih kecil dari 0.05 menunjukkan bahwa CSR Education berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap peningkatan Revenue Lifting (USD $ juta). Setiap 
tambahan 1 juta USD pada kegiatan CSR Education meningkatkan peluang 
tercapainya Revenue Lifting tinggi sebesar 2,32 kali lipat. 

2. Pengaruh CSR Environment terhadap Revenue Lifting : Variabel CSR 
Environment memiliki nilai B = 0.611, Sig. = 0.029, dan Exp(B) = 1.842. Nilai 
signifikansi di bawah 0.05 menunjukkan bahwa CSR Environment berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap peningkatan Revenue Lifting (USD $ juta). Setiap 
peningkatan 1 juta USD dalam kegiatan CSR di bidang lingkungan 
meningkatkan peluang tercapainya Revenue Lifting tinggi sebesar 84,2%.  

3. Pengaruh CSR Overseas terhadap Revenue Lifting : Variabel CSR Overseas 
memiliki nilai B = 0.457, Sig. = 0.034, dan Exp(B) = 1.579. Nilai signifikansi di 
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bawah 0.05 menandakan bahwa CSR Overseas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap peningkatan Revenue Lifting (USD $ juta). Setiap kenaikan 1 
juta USD dalam kegiatan CSR luar negeri meningkatkan peluang Revenue 
Lifting tinggi sebesar 57,9%.  

4. Nilai Konstanta : Nilai konstanta sebesar -4.128 dengan Sig. = 0.006 
menunjukkan bahwa tanpa adanya kegiatan CSR, peluang terjadinya 
Revenue Lifting tinggi sangat kecil, yaitu hanya 1,6% (Exp(B) = 0.016). Ketika 
variabel CSR Education, CSR Environment, dan CSR Overseas dimasukkan ke 
dalam model, seluruh koefisien menunjukkan arah positif. Hal ini 
mengindikasikan bahwa secara simultan, ketiga bentuk kegiatan CSR 
berpengaruh positif terhadap peningkatan Revenue Lifting (USD $ juta).  
Adapun model persamaan regresi logistik biner disajikan sebagai berikut: 
 

𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒 𝐿𝑖𝑓𝑡𝑖𝑛𝑔

=
1

1 + 𝑒(4.128−0.842𝐶𝑆𝑅 𝐸𝑑𝑢𝑐𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛−0.611𝐶𝑆𝑅 𝐸𝑛𝑣𝑖𝑟𝑜𝑛𝑚𝑒𝑛𝑡−0.457𝐶𝑆𝑅 𝑂𝑣𝑒𝑟𝑠𝑒𝑎𝑠𝑒)
 

 
Tabel 5. Koefisien Determinasi 

Step -2 Log likelihood 
Cox & Snell R 
Square 

Nagelkerke R 
Square 

1 18.204a .698 .714 

a. Estimation terminated at iteration number 20 because maximum iterations 
has been reached. Final solution cannot be found. 

 
Nilai Nagelkerke R Square sebesar 0.714 menunjukkan bahwa sekitar 71,4% 

variasi dari probabilitas Revenue Lifting tinggi dapat dijelaskan oleh ketiga variabel 
independen CSR (Education, Environment, dan Overseas). Sementara sisanya, 
sebesar 28,6%, dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Nilai Cox & Snell R Square 
(0.698) yang mendekati 1 juga memperkuat bahwa model memiliki kemampuan 
penjelasan yang baik terhadap data. Dengan demikian, model regresi logistik biner 
yang digunakan dapat dianggap memiliki daya prediksi yang kuat dan layak 
digunakan untuk menjelaskan hubungan antara pelaksanaan program CSR dan 
kinerja Revenue Lifting di Pertamina International EP selama periode 2018–2024. 

Tabel 4 menunjukkan hasil uji regresi logistik biner yang menganalisis 
pengaruh CSR Education, CSR Environment, dan CSR Overseas terhadap peluang 
peningkatan Revenue Lifting di Pertamina Internasional EP (PIEP) selama periode 
2018–2024. Berdasarkan nilai signifikansi (< 0,05) dan nilai Exp(B), ketiga variabel 
CSR terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan Revenue 
Lifting, yang menunjukkan bahwa setiap investasi sosial memberikan kontribusi 
terhadap kinerja finansial perusahaan. 

 
Pengaruh CSR Education terhadap Revenue Lifting 

Variabel CSR Education memiliki nilai koefisien B = 0.842 dengan Sig. = 0.010 
dan Exp(B) = 2.321, menandakan pengaruh positif dan signifikan terhadap Revenue 
Lifting. Artinya, setiap tambahan investasi sebesar 1 juta USD dalam kegiatan CSR 

https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum                                                                          e-ISSN 3026-2917 
https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn       p-ISSN 3026-2925  
Volume 3 Number 6, 2025  
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  11519 
 

Copyright; Nurul Intan Permanasari, Andi Mardhotilla, Jerry Heikal 

pendidikan meningkatkan peluang tercapainya Revenue Lifting tinggi sebesar 2,32 
kali lipat. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan seperti pelatihan keterampilan 
masyarakat, beasiswa, dan program literasi pendidikan dapat meningkatkan 
legitimasi sosial perusahaan serta mendukung operasi bisnis yang berkelanjutan. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian Ebisi et al. (2025) yang menegaskan bahwa CSR 
pendidikan berfungsi sebagai investasi sosial jangka panjang yang memperkuat 
hubungan dengan masyarakat dan menurunkan risiko sosial yang dapat 
menghambat produksi migas. 
 
Pengaruh CSR Environment terhadap Revenue Lifting 

Hasil analisis menunjukkan bahwa CSR Environment memiliki nilai B = 
0.611, Sig. = 0.029, dan Exp(B) = 1.842, yang berarti berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Revenue Lifting. Peningkatan 1 juta USD untuk kegiatan 
lingkungan seperti konservasi ekosistem, pengelolaan limbah, dan efisiensi energi 
meningkatkan peluang tercapainya Revenue Lifting tinggi sebesar 1,84 kali. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa inisiatif lingkungan mampu menciptakan nilai ekonomi 
sekaligus mengurangi potensi gangguan operasional akibat konflik sosial dan 
kerusakan lingkungan. Temuan ini mendukung pandangan Buddu & Scheepers 
(2022) mengenai Shared Value Concept, bahwa tanggung jawab lingkungan bukan 
hanya kewajiban moral tetapi strategi bisnis yang meningkatkan efisiensi dan 
reputasi perusahaan di mata regulator dan mitra internasional. 

 
Pengaruh CSR Overseas terhadap Revenue Lifting 

Variabel CSR Overseas juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Revenue Lifting dengan nilai B = 0.457, Sig. = 0.034, dan Exp(B) = 1.579. 
Setiap kenaikan 1 juta USD untuk kegiatan CSR luar negeri—seperti program 
pemberdayaan masyarakat di wilayah operasi luar negeri PIEP (Aljazair, Irak, dan 
Malaysia) meningkatkan peluang tercapainya Revenue Lifting tinggi sebesar 1,58 kali 
lipat. Hal ini menegaskan bahwa kegiatan CSR di negara tuan rumah berkontribusi 
terhadap kelancaran operasi hulu migas, khususnya melalui peningkatan 
penerimaan sosial (social license to operate) dan kemudahan birokrasi lokal. Temuan 
ini konsisten dengan studi Nasta & Cundari (2024) dan Supriatna (2024) yang 
menyebutkan bahwa perusahaan multinasional di sektor energi harus mengelola 
CSR lintas negara untuk mempertahankan keberlanjutan operasional di tengah 
perbedaan regulasi dan ekspektasi masyarakat. 

 
SIMPULAN 

Pelaksanaan CSR luar negeri terbukti signifikan meningkatkan Revenue 
Lifting Pertamina Internasional EP. Di antara tiga dimensi, CSR Education paling 
kuat (Exp(B)=2,321): setiap tambahan investasi 1 juta USD pada beasiswa, pelatihan 
vokasi, dan kemitraan pendidikan menaikkan peluang capaian lifting tinggi lebih 
dari dua kali lipat melalui penguatan kapasitas SDM lokal dan legitimasi sosial 
operasi. CSR Environment (Exp(B)=1,842) ikut menjaga stabilitas produksi lewat 
pengelolaan limbah, efisiensi energi, dan konservasi—mengurangi risiko 
operasional sekaligus memperbaiki efisiensi biaya dan reputasi. CSR Overseas 
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(Exp(B)=1,579) memperkuat social license to operate melalui program sosial lintas 
negara (kesehatan, UMKM, kemanusiaan) dan berfungsi sebagai diplomasi energi 
yang meningkatkan kepercayaan komunitas dan otoritas setempat. Peningkatan 
lifting PIEP tidak hanya ditentukan faktor teknis, tetapi juga strategi sosial yang 
terintegrasi dengan bisnis. Rekomendasi utama: pertahankan dan perluas alokasi 
CSR internasional yang terukur pada tiga domain tersebut dengan fokus pada 
integrasi ke strategi operasional agar keberlanjutan operasi terjaga dan daya saing 
global Pertamina semakin kuat. 
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